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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari kepribadian narsistik terhadap 
perilaku non-suicidal self-injury (NSSI) pada remaja yang mengalami broken home. Kepribadian narsistik 
memiliki dua konstruk yaitu grandiose dan vulnerability narcissism. Partisipan dalam penelitian ini 
merupakan remaja yang mengalami kondisi broken home usia 12-22, dengan bentuk broken home 
seperti orang tua yang telah bercerai, orang tua yang tidak hadir, hilangnya peran dari anggota keluarga, 
dan keluarga yang tidak harmonis. Total partisipan dalam penelitian ini adalah 135 orang. Alat ukur 
yang digunakan adalah Pathological Narcissism Inventory yang dikembangkan oleh Pincus dan kawan-
kawan dan Inventory of Statements About Self-injury yang dikembangkan oleh Glenn dan Klonsky. 
Analisis data menggunakan teknik korelasi dan regresi linear sederhana. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kepribadian narsistik berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku NSSI 
(B=0,137; p=0,00). Besar pengaruh kepribadian narsistik untuk menjelaskan variasi dari perilaku NSSI 
pada remaja broken home adalah sebesar 11,8% dengan korelasi antar variabel bersifat positif. 
  
Kata kunci: broken home, kepribadian narsistik, non-suicidal self-injury 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine whether there is an effect of narcissistic personality on non-suicidal self-
injury (NSSI) behavior in adolescents who experience broken home. Narcissistic personality has two 
constructs, namely grandiose and vulnerability narcissism. Participants in this study were adolescents 
who experienced broken home aged 12-22, with broken home conditions as divorced parents, absent 
parents, loss of roles from family members, and disharmonious families. The total participants in this 
study were 135 people. The measuring instrument used is the Pathological Narcissism Inventory 
developed by Pincus et al. and the Inventory of Statements About Self-injury developed by Glenn and 
Klonsky. Data analysis used simple linear correlation and regression techniques. The results of data 
analysis showed that narcissistic personality had a significant effect on NSSI behavior (B=0.137; 
p=0.00). The influence of narcissistic personality to explain the variation of NSSI behavior in broken 
home adolescents is 11.8% with a positive correlation between variables. 
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P E N D A H U L U A N  

Keluarga merupakan salah satu pihak terpenting dalam tumbuh kembang anak, terutama pada masa 
remaja. Bimbingan, dukungan, serta kasih sayang perlu diberikan agar anak tetap tumbuh dengan baik. 
Keluarga dengan orang tua lengkap dapat membimbing anaknya sesuai dengan peran masing-masing. 
Namun, tidak sedikit keluarga yang berkonflik dan berujung pada masalah lain, seperti kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) baik kekerasan verbal maupun fisik, ketidakhadiran orang tua dan juga 
perceraian. Willis (2015) menyampaikan bahwa istilah broken home dapat diartikan sebagai keluarga 
yang retak yaitu hilangnya perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua yang 
disebabkan beberapa hal, bisa karena perceraian sehingga anak hanya tinggal bersama salah satu orang 
tuanya. Keluarga broken home juga dapat dilihat dari ketidakharmonisan antara orang tua, anak angkat, 
pengasuhan di panti atau kerabat, kecanduan narkoba atau penyakit jiwa di antara salah satu atau kedua 
orang tua, atau penolakan anak oleh orang tuanya (Schaller & Schmidtke, 1988). Meskipun istilah broken 
home hanya diterapkan pada keluarga yang secara struktural tidak lengkap, sejumlah aspek juga perlu 
dibedakan dengan cermat, seperti orang tua yang tidak hadir, alasan ketidakhadiran, durasi dan titik 
awal ketidakhadiran, dan situasi yang dihasilkan (Lösel, 1971; dalam Schaller & Schmidtke, 1988). 

Perilaku yang terlihat dari anak dengan latar belakang broken home beragam. Astriyani dan kawan-
kawan (2018) menemukan bahwa siswa dari keluarga broken home cenderung memiliki motivasi 
belajar yang rendah dari dalam maupun luar dirinya, sehingga memengaruhi capaian prestasi belajar 
mereka yang juga rendah. Zatti dan kawan-kawan (2017), menemukan kasus trauma pada anak yang 
berujung pada percobaan bunuh diri dilakukan karena berbagai faktor, termasuk kondisi broken home 
salah satunya. Percobaan bunuh diri dilakukan oleh 70% wanita dan 44% laki-laki pada usia sebelum 
20 tahun, dengan faktor yang paling sering menjadi alasan adalah kondisi broken home dan pelecehan 
atau kekerasan seksual di masa kecil. Ditemukan juga pada penelitian milik Angst dan kawan-kawan 
(2014) bahwa percobaan bunuh diri pada wanita ditemukan kebanyakan terkait dengan latar belakang 
broken home dan pelecehan/kekerasan seksual di masa kecil. 

Perilaku bunuh diri meliputi tiga hal yaitu, suicide ideation (ide bunuh diri), suicide plan (rencana bunuh 
diri), dan suicide attempt (percobaan bunuh diri) dalam kerangka teori yang dikembangkan oleh Nock 
(2010). Self-injury tidak selalu terjadi pada orang dengan niat untuk bunuh diri meskipun menjadi salah 
satu bentuk perilaku bunuh diri. Keadaan ini disebut dengan non-suicidal self-injury (NSSI). NSSI adalah 
sebuah perilaku mencederai tubuh secara langsung dan disengaja dari jaringan tubuh seseorang tanpa 
adanya niat untuk bunuh diri (Nock, 2010). NSSI meliputi perilaku seperti mencabut rambut, memukul 
sendiri, memotong, mengukir kata atau gambar pada kulit, dan membakar (Klonsky, 2007). 

Perilaku NSSI dikalangan remaja cukup mengkhawatirkan.Indriyani dan Hamidah (2020), 
menunjukkan sebanyak 69,5% atau 429 dari 617 remaja pernah melakukan NSSI setidaknya satu kali 
dalam seumur hidupnya. Plener dan kawan-kawan (2018) menemukan prevalensi NSSI tertinggi terjadi 
pada individu berusia 15-17 tahun. Menurut studi meta-analisis, prevalensi seumur hidup rata-rata dari 
setidaknya satu kejadian NSSI di sampel remaja di seluruh dunia adalah 17,2%, sedangkan untuk 
dewasa awal sebanyak 13,4% dan dewasa akhir 5,5% (Swannell dkk., 2014). Serupa dengan NSSI 
berulang, sampel sekolah menunjukkan sebanyak 12,25% remaja melaporkan NSSI berulang. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku NSSI lebih sering muncul pada remaja.  

Penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan antara struktur keluarga dan NSSI, dengan remaja 
yang terlibat dalam NSSI lebih sering tinggal dalam keluarga single-parent atau keluarga dengan 
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perceraian dibandingkan mereka yang tinggal dalam keluarga dengan orang tua yang lengkap (Nixon, 
Cloutier, & Jansson, 2008; Whitlock dkk, 2006; dalam Baetens dkk., 2014). Sebuah penelitian oleh 
Trujillo & Servaty-Seib (2018) tentang parental absence dan perilaku NSSI, menghasilkan perilaku NSSI 
akan lebih mungkin terjadi bagi mereka yang pernah mengalami ketidakhadiran orang tua non-
permanen daripada mereka yang mengalami ketidakhadiran orang tua permanen. Tidak hadirnya orang 
tua dalam hidup individu mendorong munculnya perilaku NSSI. 

Salah satu faktor dari munculnya perilaku NSSI yaitu ciri kepribadian seseorang menunjukkan bahwa 
dimensi psikopatologis lebih konsisten terkait dengan NSSI (Ferrara dkk., 2012). Selain borderline 
personality disorder (BPD), perilaku NSSI juga ditemukan berkaitan dengan gangguan kepribadian 
lainnya seperti paranoid personality disorder, avoidant personality disorder, dan narcissistic personality 
disorder. Ciri dari narcissistic personality disorder (NPD) merupakan harga diri yang bervariasi dan 
rentan, dengan upaya pengaturan melalui perhatian dan pencarian persetujuan, dan keagungan terbuka 
atau terselubung.  

Narsisme terbagi menjadi dua konstruk, yaitu grandiose dan vulnerability. Individu dengan grandiose 
narcissism yang tinggi cenderung memandang diri mereka sebagai pusat perhatian, unik, dan tak 
tertandingi, dan mereka mengharapkan lingkungan mereka juga berpikir hal yang serupa (Morf & 
Rhodewalt, 2001). Berbeda dengan  grandiose narcissism, vulnerability narcissism cenderung 
menghadapi kepercayaan diri yang rapuh dengan terlibat dalam fantasi muluk untuk dikenal dan diakui 
(Talmon & Ginzburg, 2018). Vulnerability narcissism juga dikenal dengan emosi, impaired self, 
rendahnya self-esteem, dan regulasi perilaku dalam menanggapi kegagalan peningkatan diri dan 
kurangnya pengakuan dan kekaguman dari orang lain pada dirinya (Dawood dkk., 2018). Individu 
dengan grandiose narcissism mungkin menunjukkan temperamen approach tingkat tinggi tetapi 
temperamen avoidant tingkat rendah. Individu dengan vulnerable narcissism mungkin menunjukkan 
sikap pendekatan dan temperamen menghindar yang tinggi (Thomaes dkk., 2009). 

Penelitian yang dilakukan Dawood dan kawan-kawan (2018) tentang narcissism and non-suicidal self-
injury, didapatkan bahwa terdapat hubungan keterkaitan antara individu dengan pathological 
narcissism dan perilaku NSSI. Kedua konstruk dalam pathological narcissism yaitu grandiose dan 
vulnerability berhubungan dengan NSSI secara bervariasi termasuk terdapat keterkaitan pula dengan 
BDP. Setiap hitungan perilaku NSSI tertentu juga diregresikan pada narcissistic grandiosity, narcissistic 
vulnerability, dan borderline pathology secara bersamaan dalam model regresi rintangan. Greitemeyer 
& Sagioglou (2021) juga telah melakukan sebuah penelitian untuk mendalami tentang prediktor dari 
perilaku NSSI dilihat dari kontribusi aspek benign masochism dan sifat Dark Tetrad. Hasil dari penelitian 
ini adalah terdapat hubungan positif antara narsisme sebagai salah satu sifat dari Dark Tetrad dan 
keterlibatan dalam NSSI yang lebih terlihat pada vulnerable narcissism daripada grandiose narcissism. 
(Nock dkk., 2006) juga menemukan pada remaja yang melakukan self-injury ditemukan memenuhi 
kriteria diagnostik untuk gangguan kepribadian patologis. 

Remaja yang mengalami kondisi keluarga tidak utuh, atau sering disebut dengan broken home, 
seringkali mengalami trauma emosional pada dirinya karena hal tersebut. Trauma emosional yang 
dirasakan remaja broken home dapat dikaitkan dengan perilaku strategi coping yang dilakukan sebagai 
pengalihan dari emosi negatif dari trauma yang dialami. Narsistik sebagai pola kepribadian yang 
dimiliki seseorang bercirikan dengan kebutuhan ekstrim akan pengakuan atau kekaguman dari orang 
lain khususnya vulnerable narcissism, menunjukkan tanda depresi karena self-esteem yang rendah, yang 
disebabkan dari kurangnya pengakuan dari orang lain (Czarna dkk, 2018; dalam Sauls & Zeigler-Hill, 
2020). Dengan itu, penelitian ini memiliki dua hipotesis, yaitu Ho: tidak terdapat pengaruh 
kecenderungan narsistik terhadap perilaku non-suicidal self-injury pada remaja broken home, dan Ha: 
terdapat pengaruh kecenderungan narsistik terhadap perilaku non-suicidal self-injury pada remaja 
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broken home. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh kepribadian 
narsistik terhadap perilaku non-suicidal self-injury pada remaja yang mengalami broken home. 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-eksplanatori dengan metode pengambilan data 
survei. Subjek penelitian akan diberikan pertanyaan terkait dengan variabel ukur yang akan diberikan 
menggunakan kuesioner.  

 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan berusia 12-22 tahun yang 
mengalami kondisi keluarga broken home dengan rincian kriteria seperti orang tua telah bercerai, orang 
tua yang tidak hadir dalam kehidupan subjek, hilangnya peran dari salah satu atau kedua orang tua, dan 
kondisi keluarga yang tidak harmonis seperti terjadinya pertengkaran terus-menerus, kekerasaan 
verbal dan/atau fisik, dan lain-lain. Partisipan dalam penelitian ini juga merupakan seseorang yang 
pernah melakukan non-suicidal self-injury dalam hidupnya. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 
adalah 135 partisipan (Musia=19,02; SDusia=2,33; 88,1 persen perempuan).  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling karena 
penelitian ini membutuhkan kriteria khusus dalam pencarian subjek agar hasil yang didapat sesuai 
dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan bantuan program G*Power untuk penentuan 
jumlah sampel. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan a priori: compute required sample 
size menghasilkan ukuran efek (Cohen f2) sebesar 0,15, nilai  sebesar 0,05, dan power (1-) sebesar 
0,95 pada jumlah prediktor sebanyak 1. Perhitungan ini mendapatkan hasil sampel yang dibutuhkan 
minimal yaitu sebanyak N=85. 

 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan Pathological Narcissism Inventory (PNI) yang dikembangkan oleh Pincus 
dan kawan-kawan (2009) untuk mengukur variabel kepribadian narsistik. PNI memiliki total 52 aitem 
dengan 7 pilihan jawaban (0= ‘sangat tidak seperti saya’, 6= ‘sangat seperti saya’), yang berbentuk 
kuesioner self-report dan sudah ditranslasi ke Bahasa Indonesia. PNI memiliki reliabilitas alat ukur yang 
cukup baik (α=0,91). Variabel perilaku non-suicidal self-injury diukur menggunakan Inventory of 
Statements About Self-injury (ISAS) yang berjumlah 39 aitem, dengan tambahan 1 aitem sebagai item 
pecahan (Klonsky & Glenn, 2009). ISAS merupakan skala self-report yang sudah ditranslasi ke Bahasa 
Indonesia. Pilihan jawaban pada skala ini terdiri dari 3 pilihan jawaban (0=’tidak relevan’, 2=’sangat 
relevan’). ISAS memiliki reliabilitas yang baik (α=0,88). 

Pembuktian hipotesis penelitian dilakukan uji regresi. Sebelumnya dilakukan uji asumsi parametrik 
yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji heterokedastisitas. Data berdistribusi normal dan terdapat 
hubungan yang linear antara kedua variabel. Pengamatan terhadap pola scatterplot menunjukkan tidak 
adanya gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Data 

Uji korelasi dan uji regresi dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistic 22.00 for Mac. Uji regresi 
berganda dilakukan untuk melihat perbedaan tingkat pengaruh dari dua konstruk kepribadian narsistik 
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terhadap perilaku non-suicidal self-injury. Analisis tambahan uji beda juga dilakukan, yaitu independent 
t-test dan one-way anova berdasarkan data demografis dari partisipan.   

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil uji analisis korelasi dengan bivariate pearson menunjukkan adanya hubungan positif antara 
variabel kepribadian narsistik dan perilaku NSSI pada remaja broken home (r(135)=0,343; p=0,00). Uji 
korelasi juga menunjukkan bahwa vulnerability narcissism memiliki hubungan positif dengan perilaku 
NSSI (r(135)=0,384; p=0,00), namun tidak pada grandiose narcissism (r(135)=0,159; p=0,065>0,05). 
Selanjutnya, hasil uji regresi menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kepribadian narsistik 
terhadap perilaku NSSI pada remaja broken home sebesar 11,8% (r2=0,118; p=0,000). Uji regresi juga 
dilakukan pada kedua konstruk dari variabel kepribadian narsistik terhadap perilaku NSSI, yang 
menghasilkan hanya vulnerability narcissism memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku NSSI (r2= 
0,152; p=0,000), namun grandiose narcissism tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku NSSI (r2= 0,152; p=0,405).  

Analisis tambahan dengan uji beda independent t-test dan one-way anova yang dilakukan pada faktor 
demografis partisipan menghasilkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara hampir seluruh 
faktor demografis seperti jenis kelamin pada variabel kepribadian narsistik (t(133)=-0,73; p=0,942; 
95% CI [-17,27; 16,03]) dan pada variabel perilaku NSSI (t(133)= -1,22; p=0,222; 95% CI [-10,67; 2,5], 
faktor demografis usia pada variabel narsistik (F(9, 125)=0,698; p=0,71) dan pada variabel perilaku 
NSSI (F(9, 125)=0,546; p=0,838), dan faktor demografis domisili pada variabel kepribadian narsistik 
(F(32, 102)=0,709; p=0,866). Namun, ditemukan perbedaan yang signifikan antara faktor demografis 
domisili dan variabel perilaku NSSI (F(32, 102)= 2,123; p=0.02). 

 

D I S K U S I  

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara narsistik dan perilaku NSSI. 
Hubungan positif ditunjukkan dengan semakin tinggi tingkat narsistik, maka semakin tinggi resiko 
perilaku NSSI. Penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh kepribadian narsistik terhadap 
perilaku NSSI. Artinya, kepribadian narsistik mempengaruhi perilaku NSSI sebesar 11,8% dan 88,2% 
lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini membuktikan bahwa Ha dalam penelitian ini 
diterima.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya milik Greitemeyer & Sagioglou (2021) bahwa kepribadian 
naristik berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku NSSI yang muncul pada remaja. Berdasarkan 
dua dimensi yang diuji, hasil menunjukkan bahwa hanya vulnerability narcissism yang memiliki 
hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku NSSI. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian milik Dawood dan kawan-kawan (2018) tentang pathological narcissism dan perilaku NSSI 
pada remaja, bahwa narsistik memengaruhi munculnya perilaku NSSI pada seseorang, khususnya pada 
dimensi vulnerability narcissism yang lebih tinggi.  

Mayoritas subyek penelitian ini berjenis kelamin perempuan (88,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian 
milik Bresin & Schoenleber (2015) yang menyatakan bahwa kemungkinan terlibat dalam NSSI untuk 
perempuan lebih tinggi daripada untuk pria, diluar dari faktor kondisi broken home yang dialami 
keduanya. Subjek yang mengalami kondisi broken home pada penelitian ini mayoritas berusia 21 tahun 
(25,2%) dan berdomisili di Jakarta (20,7%). Kondisi broken home yang paling banyak dialami subjek 
adalah orang tua yang telah bercerai (36%), diikuti dengan hilangnya peran dari salah satu dan kedua 
orang tua (24,5%). Bentuk perilaku NSSI yang paling banyak dilakukan subjek adalah mencubit anggota 
tubuh hingga memar atau luka (11,7%).  
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Kondisi broken home yang tertinggi pada penelitian ini adalah perceraian orang tua. Hasil dari penelitian 
ini mendukung penelitian Nixon dan kawan-kawan bahwa remaja yang terlibat perilaku NSSI lebih 
sering tinggal dalam keluarga satu orang tua atau keluarga dengan perceraian (Baetens dkk., 2014). 
Didukung juga oleh penelitian Trujillo & Servaty-Seib (2018) yang mengatakan bahwa parental absence 
atau ketidakhadiran orang tua menjadi faktor resiko yang memengaruhi munculnya perilaku NSSI.  

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Dawood dan kawan-kawan (2018), yaitu kepribadian 
narsistik memengaruhi munculnya perilaku NSSI pada remaja. Hubungan dari kedua variabel ini dapat 
dijelaskan bahwa individu yang memiliki nilai tinggi dalam kepribadian narsistik cenderung mundur ke 
lingkungan personal mereka untuk mengatasi pengaruh negatif dan disregulasi yang terkait dengan 
cedera kepribadian narsistik (Pincus dkk., 2009).  

Berdasarkan dua dimensi dari kepribadian narsistik yang diteliti yaitu grandiose narcissism dan 
vulnerability narcissism, ditemukan bahwa hanya dimensi vulnerability narcissism saja yang 
berpengaruh pada munculnya perilaku NSSI. Hal ini sejalan dengan penelitian Miller dan kawan-kawan 
(2010), bahwa seseorang dengan kepribadian narsistik terkait dengan upaya bunuh diri, tetapi hanya 
vulnerability narcissism yang terkait dengan perilaku NSSI. Efek kecil namun signifikan dari grandiose 
narcissism pada NSSI lebih baik dijelaskan dengan varians bersama dengan narsisme secara 
keseluruhan (Bandel & Anestis, 2020). Vulnerable narcissism ditemukan berhubungan kuat dengan non-
suicidal self-injury pada penelitian Greitemeyer & Sagioglou (2021) yang mengatakan bahwa 
kecenderungan narsistik untuk menjadi agresif seharusnya menumbuhkan kecenderungan untuk 
terlibat dalam NSSI, terutama individu dengan vulnerable narcissism yang umumnya dicirikan oleh rasa 
tidak aman dan harga diri yang rendah.  

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh dari 
kepribadian narsistik terhadap perilaku non-suicidal self-injury pada remaja broken home, dengan besar 
pengaruh sebesar 11,8% dan 88,2% lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti. Pengaruh dari 
kepribadian narsistik terhadap perilaku non-suicidal self-injury bersifat positif, sehingga apabila nilai 
kepribadian narsistik meningkat, maka perilaku non-suicidal self-injury pun juga meningkat. penelitian 
ini juga menemukan bahwa dari kedua dimensi pada kepribadian narsistik, yaitu grandiose narcissism 
dan vulnerability narcissism memiliki pengaruh yang beda pada perilaku non-suicidal self-injury, yang 
ditunjukkan hanya pada vulnerability narcissism terdapat pengaruh signifikan terhadap perilaku NSSI. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan untuk memperluas cakupan pengambilan 
data responden dan untuk memperpanjang durasi pengambilan data. Hal ini juga terkait dengan jumlah 
responden yang akan mengisi kuesioner. Saran untuk remaja dengan kondisi keluarga broken home, 
disarankan untuk membentuk dan memulai hubungan baru dengan kerabat atau kelompok 
pertemanan. Hal ini dirasa penting untuk membantu remaja dengan kondisi keluarga broken home agar 
tidak merasa sendirian menghadapi masalah pribadinya. Untuk remaja pelaku NSSI, diharapkan 
menggunakan penelitian ini sebagai wawasan untuk penyebaran kesadaran untuk mencari strategi 
coping selain perilaku NSSI. Hal ini dapat dilakukan dengan memproyeksikan kepribadian narsistik 
yang dimiliki menjadi sesuatu positif seperti pada sosial media. Kemudian, untuk keluarga dan orang 
tua diharapkan paham dengan tugas dan perannya masing-masing dalam pembentukan karakter pada 
anak. Keluarga diharapkan dapat menjadi tempat aman dengan memberikan support kepada anak, 
terutama mereka dengan perilaku non-suicidal self-injury.  
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